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BAB VII  

SIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Simpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
 

1. Hasil pemeriksaan Pemeriksaan laboratorium, Pemeriksaan visual dan menggunakan 

sisir serit. didapatkan jumlah kejadian Pediculosis capitis di lingkungan Pondok 

Pesantren Nurussalam dan Walisongo Tuban sebesar 52 (80,0%) responden dan 13 

(20,0%) responden tidak ditemukan infeksi Pediculosis capitis. 

2. Hasil pengisian kuesioner didapatkan sebanyak 55 (84,6%) responden mempunyai 

kualitas tidur yang buruk dan 10 (15,4%) responden dengan kualitas tidur baik. 

3. Tidak terdapat hubungan antara kejadian Pediculosis capitis dengan gangguan 

kualitas tidur pada santri di Pondok Pesantren Tuban. 

7.2 Saran 

Saran untuk penelitian serupa selanjutnya antara lain: 
 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

dalam rentang waktu penelitian yang lebih lama sehingga dapat memperoleh hasil 

prevalensi kejadian Pediculosis capitis dengan tingkat yang lebih luas. Selain itu, 

diharapkan peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi kualitas tidur, seperti hubungan anxietas dengan kualitas tidur di 

Pesantren. 

Bagi pengelola pondok pesantren diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kesehatan khususnya Pediculosis capitis, dengan mengadakan penyuluhan baik dari 

pihak pesantren maupun dari pihak lain. Diharapkan pondok pesantren juga dapat 

mengupayakan penyediaan fasilitas pos kesehatan pesantren, sehingga para santri dapat 

memperoleh informasi kesehatan khususnya mengenai Pediculosis capitis. Selain itu, 
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perlu adanya pengawas yang bertugas untuk mengawasi kebersihan diri dan kebersihan 

kamar serta membuat peraturan tertulis tentang kebersihan lingkungan maupun 

kebersihan pribadi santri. Pengurus pondok pesantren juga dapat melakukan pengecekan 

telebih dahulu pada santri baru atau santri lama yang terinfeksi Pediculosis capitis, 

dengan melakukan pengecekan berkala selama 1 minggu, dan diberikan pengobatan, 

sehingga menjadi usaha untuk memutuskan penularan Pediculosis capitis. Untuk 

mengurangi angka kejadian Pediculosis capitis diharapkan pondok pesantren dapat 

mengupayakan usaha promotif, preventif dengan pengobatan dan kuratif dengan cara 

melakukan pengobatan serentak pada santri di Pondok Pesantren. 

Dari hasil penelitian tersebut menyatakan banyaknya santri yang mengalami penurunan 

kualitas tidur yang disebabkan oleh padatnya kegiatan di Pondok Pesantren, sehingga 

diharapkan pengelola pondok pesantren melakukan evaluasi ulang terkait jadwal 

kegiatan santri, agar santri mendapatkan kualitas tidur yang cukup. 

2. Bagi Santri di Podok Pesantren diharapkan santri yang sudah terinfeksi Pediculosis 

capitis agar lebih menjaga kebersihan rambut kepala dengan menyisir rambut kepala 

menggunakan sisir serit selama 1-7 hari, mencuci pakaian yang sudah terkontaminasi 

dengan menggunakan air panas, melakukan pengobatan Pediculosis capitis, saling 

menggunakan alat atau pakaian pribadi dengan sesama teman, juga menjaga personal 

hygine dan sanitasi lingkungan kamar agar kejadian Pediculosis capitis tidak ditemukan 

di Pondok Pesantren lagi. 
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